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Kata Pengantar 

 

 

capan syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang 

maha kuasa atas perkenan-Nya buku tahun 2023 yang 

berjudul “Teknologi Era Society pada Dunia Pendidikan” 

dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya atas sumbangsih 

ide/gagasan dan pemikiran dari penulis. Society 5.0 

merupakan sebuah konsep yang mana kehidupan manusia 

dipermudah dengan adanya teknologi dalam berbagai aspek. 

Perkembangan teknologi pada era ini mendorong manusia 

menciptakan nilai baru yang diharapkan dapat meminimalisir 

kesenjangan sosial dan masalah ekonomi. Secara umum 

dengan diterapkannya konsep society 5.0 memberikan banyak 

manfaat positif diantaranya dapat meningkatkan kualitas diri, 

memperluas peluang kerja, meningkatkan keterampilan, dan 

mempermudah pekerjaan, serta meningkatkan kesejahteraan. 

Terkhusus dalam dunia pendidikan, teknologi society 

sangat berpengaruh untuk mempersiapkan sumber daya 

manusia yang unggul. Satuan pendidikan membutuhkan 

adanya perubahan paradigma pendidikan, diantaranya 

pendidik meminimalkan peran sebagai learning material 

provider melainkan pendidik menjadi penginspirasi bagi 

tumbuhnya kreativitas siswa. Pendidik berperan sebagai 

fasilitator, tutor, dan inspirator yang memotivasi siswa untuk 

merdeka belajar. 

Merdeka belajar akan menciptakan pendidikan berkualitas 

bagi seluruh siswa melalui peningkatan layanan dan akses 

pendidikan dasar, salah satunya upaya pemenuhan 

infrastruktur dan berbagai platform teknologi. Hal yang harus 

dilakukan dalam menyiapkan SDM unggul dengan beradaptasi 

U 
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dan berkompetensi. Kehadiran buku ini semoga dapat 

memberi manfaat bagi para pembaca, guru, siswa, dan 

orangtua. 

 

Tulungagung, 9 Maret 2023 

 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Direktur Pascasarjana UIN SATU 

(Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)   
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PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 
LEARNING (PBL) DALAM PEMBELAJARAN 

EKONOMI 

 

Dr. Thamrin, M.Si. 13 

(Universitas Negeri Medan) 

 

 

 

“Model pembelajaran berbasis masalah merupakan satu 

solusi pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan 

belajar dengan cara membawa, mengantar, 

mempersyaratkan mahasiswa mempelajari konten materi 

ajar ketika menyelesaikan masalah” 

 

ada proses pendidikan, belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok dilakukan karena berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan akan tergantung bagaimana 

mahasiswa belajar melalui proses pembelajaran yang 

dirancang dan dilaksanakan secara profesional. Belajar 

merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui latihan atau 

pengalaman-pengalaman yang ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku pada diri seseorang. Perubahan 

tingkah laku itu biasanya berupa penguasaan terhadap 

pengetahuan yang baru dipelajarinya, perubahan keterampilan 

dan sikap. 

Belajar merupakan suatu proses yang mengarah pada suatu 

perubahan dalam disposisi dan kemampuan pelajar yang dapat 

 
13 Penulis lahir di Sei Kepayang, 19 Juli 1964, Dosen di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Unimed Medan, menyelesaikan 
studi S1 di FPIPS Program Studi Pendidikan Akuntansi IKIP Medan 1991, 
menyelesaikan S2 di Pascasarjana Prodi Ilmu Ekonomi UNSYIAH Banda 
Aceh 2001, dan menyelesaikan S3 Prodi Teknologi Pendidikan 
Pascasarjana Unimed 2020. 

P 
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tercermin dalam perilaku. “Learning as a lasting change in 

knowledge and/or behavior as a consequence of experience” 

(Carter & Seifert , 2018:186) . Belajar merupakan perubahan 

yang ada dalam pengetahuan dan perilaku sebagai 

konsekwensi dari pengalaman. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 

perubahan yang terjadi pada pembelajar adalah berupa 

perubahan tingkah laku dengan inferensi sebelum individu 

detempatkan dalam situasi belajar, ataupun perubahan berupa 

peningkatan kapabilitas, perubahan sikap, minat dan nilai. 

Berdasarkan pengertian belajar tersebut dapat diambil 

kesimpulan bahwa setidaknya ada tiga kriteria yang harus 

dipenuhi ketika kita mengatakan individu tersebut belajar 

yaitu: (1) perubahan perilaku, (2) perubahan perilaku itu 

bertahan lama seiring dengan waktu dan perubahan yang 

sifatnya sementara bukanlah dikatakan belajar, dan (3) 

perubahan perilaku terjadi melalui pengalaman. 

 Pembentukan perubahan perilaku permanen pada individu 

dimungkinkan melalui organisasi proses pembelajaran yang 

efektif (Caliskan & Sunbul, 2011: 148). Sejalan dengan hal 

tersebut perlu upaya yang optimal untuk mengorganisir proses 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran, salah 

satu adalah model Problem based learning (PBL). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan satu solusi 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan belajar 

dengan cara membawa, mengantar, mempersyaratkan 

mahasiswa mempelajari konten materi ajar ketika 

menyelesaikan masalah. Problem based learning is an 

instructional strategy. That is, it is an instructional solution 

designed to improve learning by requaring students to learn 

content while solving problem (Jonassen, 2011: 154). 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 

pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan 

permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun 

pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 
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keterampilan berpikir serta mengembangkan kemandirian 

serta percaya diri (Arends, 2012: 396). 

Materi pembelajaran dalam model PBL terutama bercirikan 

masalah, dan masalah diberikan di awal pembelajaran. 

Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki konteks 

dengan dunia nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan 

semakin baik pengaruhnya untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa. Dari masalah yang diberikan, mahasiswa akan 

bekerjasama dalam kelompok, mencoba memecahkannya 

dengan pengetahuan yang mereka miliki dan sekaligus 

mencari informasi baru yang relevan dalam rangka 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Pelajaran dari 

pembelajaran berbasis masalah memiliki tiga karaktristik 

yaitu: (1) pelajaran berfokus pada memecahkan masalah, (2) 

tanggung jawab memecahkan masalah bertumpu pada 

mahasiswa dan (3) dosen mendukung proses saat mahasiswa 

mengerjakan masalah (Eggen & Kauchak, 2012: 307).  

Dalam penerapannya pembelajaran dengan student 

centered yang dalam hal ini PBL dilakukan berangkat dari 

masalah. Dalam merumuskan masalah terdapat beberapa 

bentuk yang memungkinkan dapat diterapkan. Seorang 

pendidik dapat menyajikan masalah dalam bentuk: (1) adanya 

kinerja yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, (2) situasi 

yang menuntut perhatian atau peningkatan, (3) mencari cara 

yang lebih baik atau hal yang baru, (4) adanya fenomena yang 

masih menjadi misteri atau belum dapat dijelaskan, (5) adanya 

kesenjangan dalam informasi dan pengetahuan serta, (6) 

masalah yang berhubungan dengan pengambilan keputusan 

(Amir, 2010: 18-19) 

Proses PBL dilaksanakan melalui empat langkah 

pembelajaran yaitu: (1) mahasiswa dikelompokkan melalui 

kelompok-kelompok yang terdiri dari lima sampai delapan 

orang untuk mengemukakan pendapat masing-masing 

terhadap masalah yang ada. (2) melaksanakan kegiatan belajar 
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mandiri dimana mahasiswa secara individu menyelesaikan 

tagihan tugas dalam rangka memahami masalah, dan bahkan 

potensi solusinya. (3) mahasiswa berbagi dengan 

mengkomunikasikan laporan/hasil belajar dalam kelompok 

dan menyimak kembali masalah yang ada, menyusun hipotesis 

baru atau menolak yang ada, berdasarkan hasil belajar mereka, 

(4) pada akhir periode pembelajaran mahasiswa meringkas 

dan mengintegrasikan hasil-hasil dari tiap-tiap kelompok 

secara terpadu (Jonassen, 2011: 154). 

Selanjutnya Langkah-langkah strategi PBL menurut Tan 

(2003: 35) dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Model PBL 

 

Secara operasional (Arends. 2012: 411) menjelaskan bahwa 

ada lima sintaks (tahap) dalam penerapan PBL yang dapat 

dilihat dalam Tabel 1.  

 

Analisis Permasalahan & Isu Pembelajaran 

Penemuan dan Pelaporan 

Solusi, Refleksi dan Persentasi 

Kaji Ulang Integrasi dan Evaluasi 

Belajar dengan 
Arahan Sendiri 

Belajar dengan 
Arahan Sendiri 

Menghadapkan Permasalahan 

Belajar dengan 
Arahan Sendiri 

Belajar dengan 
Arahan Sendiri 
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Tabel. 1. Sintaks Penerapan Model PBL 

Fase Kegiatan Dosen 

Fase 1. Memberikan 

orientasi tentang 

permasalahannya 

kepada mahasiswa  

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran, 

menyampaikan 

berbagai kebutuhan 

logistik penting dan 

memotivasi mahasiswa 

untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi 

masalah 

Fase 2. Mengorganisasikan 

mahasiswa untuk  

Penyelidikan 

Membantu mahasiswa 

untuk mendefinisikan 

dan 

mengorganisasikan 

tugas-tugas belajar  

Yang terkait dengan 

permasalahannya 

F ase 3 Membantu 

mahasiswa dalam 

melakukan 

investigasi mandiri 

dan kelompok. 

Mendorong mahasiswa 

untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, 

melaksanakan 

penyelidikan, mencari 

penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Fase 4. Mengembangkan dan 

mempersentasikan 

produk. 

 

 

Membantu mahasiswa 

merencanakan dan 

menyiapkan produk-

produk yang tepat 

seperti laporan, 

rekaman video dan 

model-model serta 

membantu mereka 
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mensosialisasikan 

kepada orang lain. 

Fase 5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

dalam mengatasi 

masalah 

Membantu mahasiswa 

untuk melakukan 

refleksi terhadap 

investigasi dan proses 

yang mereka 

pergunakan. 

 

Tahap orientasi permasalahan, pada tahap ini dosen 

mengkomunikasikan dengan jelas kepada mahasiswa tujuan 

pembelajaran, membangun sikap positif terhadap pelajaran itu 

dan mendeskripsikan kompetensi apa yang diharapkan untuk 

dilakukan mahasiswa. Tahap pengorganisasian mahasiswa 

untuk penyelidikan, pada tahap ini dosen mengembangkan 

keterampilan kepada mahasiswa agar dapat bekerjasama 

sesama mahasiswa dan membantu mahasiswa untuk 

menginvestigasi masalah secara bersama-sama. Tahap 

investigasi, pada tahap ini mahasiswa mengumpulkan data 

dan melakukan eksperimen/penyelidikan sampai mahasiswa 

memahami dimensi-dimensi masalahnya sepenuhnya. Setelah 

mahasiswa mengumpulkan data yang cukup mereka akan 

menawarkan penjelasan dan solusi. Selama tahap ini dosen 

terus mendorong segala macam ide dan menerima ide-ide 

tersebut. Pada tahap pengembangan dan persentasi produk, 

mahasiswa akan menyampaikan laporan terturlis, rekaman 

video yang memperlihatkan masalah dan solusi yang 

ditawarkan, persentase multimedia. Tahap menganalisis dan 

evaluasi proses, pada tahap ini dosen membantu mahasiswa 

untuk menganalisis proses berfikirnya sendiri maupun 

keterampilan melakukan investigasi dan keterampilan 

intelektual mereka. Contoh permasalahan yang diajukan 

dalam model PBL. 
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Sumber: Amir (2010) 

Berdasarkan masalah ini mahasiswa mencari solusi melalui 

sintaks model PBL yang telah dijelaskan. 

 

 

MASALAH YANG AKAN DIBAHAS PERSONAL 

DIGITAL ASSISTANCE (PDA) 

Ahmad sedang memperhatikan beberapa PDA branded 

yang ada di sebuah outlet, saat ia berada di sebuah pusat 

perbelanjaan. Pikirannya masih melayang-layang ke rapat 

minggu depan. Sebagai manajer pemasaran ia serbasalah. 

Disebuah rapat untuk pengembangan bisnis 

perusahaannya, ia mengusulkan dibukanya unit bisnis 

baru, yang khusus menjual PDA. Menurutnya PDA ini akan 

jadi tren dimasa datang, potensi perkembangannya bisa 

sama seperti telepon seluler. Saat ini perusahaannya 

memang berperan sebagai authorized distributor sebuah 

merek telepon seluler. Ternyata direktur utama setuju, 

bahkan segera mengontak sebuah produsen PDA low end 

di Taiwan. Seperti usulan Ahmad sebaiknya perusahaan 

menawarkan PDA low end, karena kebanyakan PDA yang 

ada di pasaran sekarang masih untuk kalangan golongan 

sosial ekonomi menengah hingga atas. Pihak Taiwan 

rupanya berminat mengingat pengalaman perusahaan 

Ahmad dengan bisnis telepon seluler. Kini Ahmad merasa 

bingung, ia sendiri tidak yakin, apakah usulannya itu 

memang feasible. Tetapi minggu depan ia sudah harus 

menyajikan laporan kelayakan bisnis tersebut terutama 

dari segi pemasarannya. Saudara sebagai mahasiswa 

diminta untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi pak 

Ahmad. 
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